BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

- Berdasarkan pembahasan dan pemaparan analisis bab sebelumnya,

peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut

1.

Pengendalian persediaan bahan baku

Perusahaan konveksi monalisa bisa mengontrol keluar masuknya
bahan baku yang ada digudang dengan baik. Bahan baku yang ada
digudang merupakan investasi dari perusahaan, dengan investasi yang
benar maka aliran kas atau dana perusahaan akan memutar dengan baik.
Karena tidak adanya penyetokan bahan baku yang terlalu banyak didalam
gudang Dengan adanya persediaan bahan baku dalam gudang,
perusahaan tidak perlu khawatir dengan adanya pkekurangan obahan
baku, yang mampu menghambat proses produksi perusahaan dan tidak
dapat memenuhi permintaaan pelanggan dengan tepat yang dapt
merugikan pelanggan.
Pengendalian produksi

Pengendalian produksi dapat dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut: Mengukur rencana dari rencana produksi. Dengan
demikian hasil produksi sesuai dengan target perusahaan.
Membandingkan realisasi dengan rencana produksi, oleh Karena itu ada
penyetokan barang jadi di gudang. Maka perusahaan itu akan
menerapkan sistm FIFO (first in first out). Mengamati penyimpangan,
yaitu apabila terjadi kesalahan dalam proses produksi dan melenceng dari
rencana perusahaan segera dapat diatasi oleh tim manajer. Menganalisa
sebab-sebab terjadinya penyimpangan. Melakukan tindakan perbaikan,
setelah penyebab kesalahan sudah diketahui maka perusahaan akan

memperbaiki lagi sisitem kerjanya.
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Pola Produksi

Pola produksi dipengaruhi oleh pola penjualan perusahaan dan pola
biaya perusahaan. Pola penjualanPerusahaan melakukan produksi
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan penjualan. Maka dari itu
perusahaan perlu mengadakan volumeﬂpenjuarl'an, (pola peﬁjualanyé)
yang akan mempengaruhi pola produksinya. Pola biaya terdiri dari

perputaran tenaga kerja, biaya simpan, biaya lembur, biaya subkontrak.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Perusahaan Konveksi

Seragarn Monalisa terdapat beberapa hal yang dijadikan saran yaitu :

T

3alam melakukan pengendalian persediaan bahan baku, perusahaan dapa
menerapkan model Material Requirement Planning (MRP).

Untuk mengetahui tingkat permintaan bahan baku pada tahun
mendatangdapat dilakukan dengan cara melakukan Jorecasting terhadap
produk seragam Hem maupun rok dan celana kemudian di break down
sampai pada setiap bahan baku yang diperlukanuntuk memproduksi
seragam.

Dalam sistem produksi lebih diperhtungkan kembali dengan
menganalissi permintaanpasar dan sistem produksinya agar penyetokan
seragam tidak terlalu menumpuk didalam gudang.

Mampu menerapan sistem pola produksi yang benar, dengan
memperhitungkan perencanaan, dan pengendalian dalam proses produksi

dan perencanaan pembelian bahan baku.

Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan yang terdapat

dalam penelitian ini, yang meliputi:

1.

Keterbatasan literatur hasil penelitian sebelumnya yang masih kurang

yang peneliti dapatkan.
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Keterbatasan waktu, biaya dan tenaga sehingga membuat peneliti ini
kurang maksimal.
3. Keterbatasan pengetahuan peneliti dalam membuat dan menyusun

tulisan ini sehingga perlu diuji kembali keandalannya kedepan.

Penutup

Alhamdulillah, berkat pertolongan dan karunia Allah SWT, didasari niat
dan kesungguhan akhirnya penulis dapat menyelesaikan penyusunan sekripsi.
Dengan harapan semoga dapat memberi manfaat bagi penulis khususnya dan
bagi pembaca budiman umunya.Penulis menyadari dengan sepenuhnya dalam
penyusunan skripsi ini masih banyak terjadi kekurangan dan kekhilafan. Oleh
karena itu dengan segala kerendahan hati memohon para pembaca untuk
memberi kritik yang bersifat konstruktif dan serta menerima saran, masukan
dan solusi dalam upaya penyempurnaan skripsi ini.Akhir kata penulis
ucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
dalam penyelesaian skripsi ini. Semoga senantiasa mendapatkan balasan dari

Allah SWT, Amin.



